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ABSTRAK

Nurjanna. Hubungan Kepuasan Kerja dan Komitmen Kerja terhadap
Kinerja Pegawai di BP2LHK Makassar, Kemenag Minahasa, MTS Macciriannae,
PT. Kalla Toyota Kolaka, dan Hijaiyah Center Palu Sulawesi. Skripsi. Y ogyakarta:
Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 2020.

Penelitian ini tergolong jenis kuantitatif berdasarkan metode korelasi
dengan tujuan untuk menganalisis tingkat hubungan serta besar kontribusi pada
variabel kepuasan kerja (X,) yang dimediasi oleh variabel komitmen kerja (X,)
dengan kinerja pegawai (Y). Penelitian pada skripsi ini didasarkan oleh teori Rivai
yang menyatakan bahwa faktor ukuran kepuasan berlandaskan pada teori keadilan
tergantung adil atau tidak dalam situasi kerja melalui perbandingan perolehan
dirinya dengan perolehan orang lain, kemudian jika perbandingan itu dianggap
cukup adil, maka karyawan memiliki komitmen terhadap kinerja.

Pengambilan populasi pada penelitian ini berasal dari 5 instansi dengan
sejumlah 147 pegawai melalui rumus slovin dengan perolehan sampel sebanyak
108 orang (73,4% dari populasi). Pengunaan teknik pengambilan sampel
menggunakan probability sampling dengan bantuan random table. Variabel
independen pada penelitian ini adalah kepuasan kerja (X1) dan komitmen kerja
(X2), sedangkan variabel dependennyaadalah kinerja (Y). Instrumen pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Sementara itu, teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan bantuan SPSS (Statistical
Package for Social Sciences) versi 25.

Hasil analisis uji korelasi bivariat antara kepuasan kerja dan kinerja
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,829 dan nilai signifikansi 0,000 < o =
0,05. Peryataan menunjukkan bahwa terjadi hubungan positif antara kepuasan kerja
terhadap kinerja dengan kategori sangat kuat. Sementara itu berdasarkan hasil uji
korelasi parsial, variabel kepuasan kerja (X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja
(Y) karena dimediasi variabel' komitmen kerja |(X2).  Koefisien korelasi parsial
sebesar 0,334 dengan nilai signifikansi 0,000.< o =.0,05. Perbandingan koefisien
korelasi bivariat dan koefisien korelasi parsial ialah ryx > ryxz = 0,829 > 0,334.
Artinya, korelasi yang terjadi antara kepuasan Kkerja dan kinerja ternyata spurious
karena variabel kepuasan kerja (X1) tidak berhubungan secara linear terhadap
variabel kinerja (Y) karena adanya mediasi ‘dari variabel komitmen kerja (X2).
Selanjutnya, analisis regresi linear ganda menghasilkan R?sebesar 0,790. Artinya,
variabilitas kinerja mampu diterangkan oleh variabilitas kepuasan kerja dan
komitmen kerja sebesar 70%. Sementara itu, sebesar 60% diterangkan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam skripsi ini. Persamaan regresinya adalah Y = 0,183+
0,278X1+0,549X>. Artinya, kontribusi variabel X1 ke Y sebesar 27,8%, sedangkan
kontribusi variabel Xz ke Y sebesar 54,9%.

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Komitmen Kerja, dan Kinerja
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia disangkutkan pada kehidupan organisasi. Manusia berperan
menjadi penentu sekaligus pelaku dalam perencanaan untuk mewujudkan
tujuan lembaga. Perlakuan dalam pengelolaan pegawai yang buruk dapat
memengaruhi kinerja dan komitmen sehingga mengakibatkan ketidakpuasan
pegawai. Kepuasan kerja bagian penting dalam mempertahankan sebuah
instansi. Kepuasan kerja merupakan aspek utama membentuk rasa komitmen
dalam suatu pekerjaan yang dapat mendorong seseorang dalam berprestasi dan
meraih motivasi sehingga memperoleh kinerja yang baik. Kepuasan tinggi
mudah dipahami melalui komitmen yang dimiliki pegawai dan seberapa besar
kontribusi Kinerja yang diberikan kepada instansi.

Topik kepuasan kerja sudah dikaji beberapa kali, diantaranya berdasarkan
Kreitner dan Irwin dalam penelitian Noorhafeeza Herliani Adey dan Ferlis Hj
Bahari ialah kepuasan kerja sehagal suatu respons berupa emosi secara efektif
terhadap beberapa aspek dalam kerjanya secara individu.? Kepuasan kerja
adalah perkara ukuran keadilan yang dimiliki individu mengenai ada atau tidak
keadilan dalam situasi kerja.® Nah, ukuran kepuasan kerja inilah bentuk

individu menikmati pekerjaannya berdasarkan respon individu terhadap aspek

2Noorhafeza Herliani Adey dan Ferlis Hj. Bahari,* Hubungan AntarKecerdasan Emosi, Kepuasan
Kerja Dan Kimtmen Terhadap Organisasi,” Jurnal Kemanusian 8, No.2 (2010), 63

3Ni Made Dwi Puspitawati Dan I Gede Riana, “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen
Organisasional Dan Kualitas Layanan,” Jurnal Jaki 5,No 2 (2017), 72
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dalam pekerjaannya dengan hasil pandangan mengenai sejauh bagaimana
keuntungan pekerjaan, seperti pekerjaan mengandung nilai penting atau tidak.

Selanjutnya, menurut penelitian Madziatul Churiyah, kepuasan kerja ialah
kecenderungan yang dimiliki pegawai berdampak positif, berupa kehadiran
yang mencukupi standar instansi dan tercipta komitmen kerja serta kinerja
tergolong baik daripada pegawai yang tidak dalam taraf puas. Dimensi
kepuasan kerja dapat dilihat dari sikap pegawai yang menunjukkan semakin
pegawai puas terhadap tugas, semakin baik pula Kinerjanya sehingga
meningkatnya prestasi yang dimiliki tenaga pekerja. Prestasi seorang pekerja
dapat dilihat dari presensi. Oleh karena itu, seorang pekerja yang memiliki
prestasi baik, maka tingkat kehadiran baik.# Selain itu, dalam penelitian Holten
Sion dinyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki makna perasaan senang
terhadap kerja dan lingkungan. Jadi, kinerja pegawai hanya dipengaruhi
kepuasan individu yang bersangkutan.® Menurut Amstrong dan Baron, kinerja
adalah pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh pekerja, tentang apa yang
dikerjakan, dan bagaimana pekerjaannya.®

Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan Khusman, komitmen
terdiri dari dua dimensi, yaitu komitmen organisasi dan komitmen pelajar.
Penelitian ini berpengaruh signifikan dengan pencapaian pelajar dan kepuasan

kerja. Hal ini dibuktikan antara kepuasan kerja dan komitmen memiliki

4Madziatul Churiyah, “ Pengaruh Konflik Peran, Kelelahan Emosional Terthadap Kepuasan Kerja
Dan Komitmen Organisasi,” Jurnal Ekonomi Bisnis 16, No.2 (2011), 146

SHolten Sion, “Hubungan Antara Komitmen Dan Kepuasan Kerja Guru Dengan Performans Guru
Didaerah Terpencil,” Jurnal limu Pendidikan 13,No.1, (2006), 52

6Ahmad Suriansyah, “Hubungan Budaya Sekolah, Komunikasi, Dan Komitmen Kerja Terhadap
Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri,”Jurnal Cakrawala Pendidikan, No. 3 (2014), 361



hubungan positif di sekolah berprestasi dan tidak berprestasi dengan nilai
korelasi, r = .44 dan nilai signifikasi, p=.00< .05, menunjukkan interpretasi
hubungan sederhana antara komitmen dengan kepuasan kerja dan hubungan
signifikan antara kepuasan kerja dengan komitmen. Walaupun hubungan ini
dinilai dalam tingkat sederhana.’

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, dalam hal itu kepuasan kerja
berperan penting dalam pengelolaan suatu instansi sebagai wujud peningkatan
komitmen kerja dan pemberian kontribusi Kinerja lebih baik sehingga instansi
bergerak maju dalam memperbaiki kualitas segi produksi dan jaminan risiko
kerja. Akan tetapi, masih muncul beberapa permasalahan mengenai Kinerja,
seperti kurangnya kedisiplinan dan kurangnya pengelolaan pada kewajiban
dalam pekerjaan dikarenakan ukuran keadilan pegawai atas pekerjaannya,
berupa rasa kecemasan mengenai posisi yang nyaman, jenjang karir, dan
finansial. Dengan munculnya masalah — masalah tersebut, perlu adanya
perbaikan untuk meningkatkan kualitas instansi melalui terciptanya rasa
komitmen sehingga memberikan: kontribusi Kinerjayang baik berlandaskan
capaian tujuan instansi.

Oleh'karena itu, peneliti tertarik-melakukan penelitian untuk mengetahui
taraf hubungan kepuasan kerja dan komitmen kerja terhadap kinerja pegawai
BP2LHK, Kemenag Minahasa, MTS Politani Maccriannae, PT Kalla Toyota

Kolaka, dan Hijaiyah Center di Sulawesi. Dengan demikian, penelitian ini

"Rozi Mohamad Dr. Abd Latif Kasim Sofiah Zakaria Faezah Mohd Nasir, ’Komitmen Guru Dan
Kepuasan Kerja Guru Di Sekolah Menengah Harian Berprestasi Tinggi Dan Berprestasi Rendah
Di Daerah Kota Bharu, Kelantan,” Jurnal Proceeding Of ICECRS, ISSN.2548-6160, No.1, (2016),
864



bertujuan untuk mengukur seberapa besar hubungan antara kepuasan kerja dan
komitmen kerja terhadap kinerja. Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan
variabel komitmen kerja sebagai variabel kontrol sebagai salah satu komponen
yang tepat untuk menjadi tingkat rendah dan tinggi suatu kinerja. Penentuan
BP2LHK, Kemenag Minahasa, MTS Politani Maccriannae, PT Kalla Toyota
Kolaka, dan Hijaiyah Center di Sulawesi sebagai tempat penelitian didasarkan
pada beberapa pertimbangan. Pertama, lokasi BP2LHK, Kemenag Minahasa,
MTS Politani Maccriannae, PT Kalla Toyota Kolaka, dan Hijaiyah Center
berada di Sulawesi, yaitu Sulawesi Selatan Kota Makassar , Sulawesi Utara
Kota Manado, Sulawesi Barat Kota Mamuju Utara, Sulawesi Tenggara Kota
Kolaka dan Sulawesi Tengah Kota Palu. Kedua, akses di setiap lembaga
sulawesi terkendala dengan hadirnya pendemi Covid-19. Dengan demikian
peneliti hanya menarget lembaga yang memungkinkan dapat menerima
peneliti baik secara online maupun offline. Ketiga, latar belakang pegawai
beragam kota, budaya, agama, suku, sikap dan lain-lain. Kondisi ini membuat
peneliti tertarik untuk-mengadakan penelitian mengenai kepuasan kerja dan
komitmen kerja terhadap Kinerja. Subjek penelitiannya ialah pegawai. Mereka
adalah pegawai dengan dimensi profesi berbeda secara fisik yang membuat

peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut.

Rumusan Masalah
Hubungan kepuasan kerja, komitmen kerja, dan kinerja merupakan faktor

terpenting dalam suatu instansi. Kepuasan kerja yang dimiliki setiap pegawai



diharapkan mampu memengaruhi komitmen Kkerja individu terhadap

pekerjaannya sehingga memberikan kontribusi kinerja yang lebih baik.

Berdasarkan paparan di atas, didapatkan beberapa rumusan masalah, yaitu

sebagai berikut.

1. Bagaimana hubungan kepuasan kerja dengan komitmen kerja di instansi?

2. Bagaimana hubungan komitmen kerja dengan kinerja di instansi?

3. Seberapa besar hubungan kepuasan kerja dan komitmen kerja terhadap
kinerja dari beberapa instansi pilihan di Sulawesi di BP2LHK, Kemenang
Minahasa, MTS Paccrianne, PT Toyota Kolaka, dan Hijaiyah Center?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui signifikasi dan arah hubungan kepuasan kerja,
komitmen Kkerja, dan kinerja dari beberapa instansi pilihan yang ada
di Sulawesi.

b. Untuk mengetahui besar pengaruh yang terjadi pada kepuasan kerja,
komitmen kerja terhadap kinerja dari-heberapa instansi pilihan di
Sulawesi, yaitu BP2LHK, Kemenang Minahasa, MTS Maccriannae,
PT Kalla Toyota Kolaka, dan Hijaiyah Center.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis

1) Menambah pengetahuan dunia pekerjaan mengenai pentingnya

kepuasan kerja dengan komitmen Kerja pegawai.



2) Penelitian ini dapat menciptakan wawasan bagi para petinggi
dalam instansi.

3) Diharapkan memiliki manfaat bagi pengelola instansi maupun
organisasi terutama untuk fasilitas dan pembayaran pegawai
sesuai denganbeban kerja yang dimiliki dan peningkatan kualitas
instansi atau lembaga sebagai wujud kemaslahatan bersama.

b. Kegunaan Praktis

1) Menambah wawasan peneliti tentang kepuasan kerja yang saling
berkait dengan komitmen kerja terhadap kinerja.

2) Woujud kritik dan saran kepada instansi.

3) Wujud masukan untuk teman kerja, supervisor, manajer, dan
petinggi-petinggi di instansi.

D. Telaah Pustaka

Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh kepuasan kerja dan komitmen
kerja terhadap kinerja. Hubungan kepuasan kerja dan komitmen kerja terhadap
kinerja saling berpengaruh. Kepuasan Kerja dapat ditinjau dari hasil Kkinerja
setiap tenaga kerja.-Salah satu tinjauan kepuasan-kerja yang dimiliki setiap
individu tenaga kerja ialah rasa senang yang dimiliki karyawan dalam
lingkungan instansi, baik berupa fasilitas yang diberikan instansi kepada
karyawan maupun rekan kerja serta perilaku atasan yang diberikan kepada
karyawan. Kepuasan kerja ditinjau dari kemampuan meningkatkan komitmen
dan usaha pelayanan yang diberikan oleh instansi. Hal ini membuktikan bahwa

instansi membutuhkan pengelolaan sistem kerja yang baik dalam memberikan



fasilitas terbaik kepada karyawan sehingga terciptanya semangat kerja dan
terbangunnya komitmen dalam diri sehingga taraf kinerja meningkat. Dari
paparan di atas terdapat penelitian yang menunjukkan pengaruh kepuasan kerja
terhadap komitmen kerja. Salah satunya Harrison dan Hubbard menyatakan
bahwa terciptanya suatu komitmen yang tinggi berasal dari perasaan puas yang
terlahir dari suatuk ukuran keadilan individu berdasarkan pekerjaan, supervisi,
gaji, kesempatan dan hubungan rekan kerja.®

Penelitian ini dilakukan lebih dari satu kali, bahkan penelitian ini bisa saja
dilakukan setiap tahun. Berdasarkan beberapa kajian penelitian yang
dilakukan, peneliti menemukan beberapa literatur yang dijadikan pedoman
untuk mengenali seberapa besar pengaruh kepuasan kerja dan komitmen kerja
terhadap kinerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Madziatul Churiyah
menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan harapan setiap pekerja. Setiap
karyawan memiliki tingkat kepuasan yang beragam berdasarkan ukuran
keadilan individu. Jika aspek cenderung sesuai keinginan, maka peluang taraf
kepuasan. tinggi. Dengan demikian, hal itu’ menunjukkan hasil pengaruh
kepuasan Kkerja terhadap komitmen kerja dan produktivitas. Jika dibandingkan
pegawali yang kurang puas dan pegawai yang puas, pegawai yang puas tersebut
memiliki rasa setia dan komitmen terhadap pekerjaannya. Penelitian ini
menunjukkan bahwa besar terikatnya pengaruh yang diberikan oleh variabel

konflik (X1) terhadap kepuasan (Z), serta kepuasan (Z) komitmen pada

8Yoga Putrana, Azis Fathoni, dan Moh Mukeri Warso,”Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen
Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior Dalam Meningkatkan Kinerja
Karyawan Pada PT. Gelora Persada Mediatama Semarang,” Journal Of Management 2, No.2
(2016), 8



organisasi (Y) dimana sig. t 0,000< 0,05. variabel emosi (X2) ke variabel
kepuasan (Z), dan kepuasan (Z) ke komitmen pada organisasi (Y). Maka
dimensi yang tidak signifikan dibuang. Jika nilai signifikan t yang lebih dari
0,05 dan nilai t hitung < nilai t tabel menyebabkan HO diterima sehingga (X1)
secara tidak langsung berpengarun kepada (). Hasil koefisien beta
terstandarisasi menyatakan angka negatif, hal ini diartikan (X1) dapat
menurunkan (Y). Dapat ditarik kesimpulan variabel (X1) memang tidak
berpengaruh secara langsung terhadap (Y) tetapi berdasarkan (2)
menghasilkan pengaruh terhadap (Y) dengan nilai t hitung > nilai t tabel
dengan nilai sig. t yang kurang dari 0,05 sehingga dapat menunjukkan bukti
bahwa (Z) signifikan dan secara langsung memiliki pengaruh terhadap (Y)
sehingga jika nilai (Z) meningkat, maka mampu meningkatkan (Y).°

Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan Noorhafeza Herliani Adey
dan Ferlis Hj. Bahari menyatakan bahwa dalam penanganan tekanan kerja
secara positif maupun negatif merupakan kunci situasi dalam organisasi.
Penelitian ini-menunjukkan seberapa hesar terikatnyavariabel hubungan antara
kecerdasan emosional dengan komitmen terhadap-organisasi, kepuasan kerja
dengan komitmen terhadap organisasi. Alhasil analisis pada penelitian adalah
pada variabel hubungan antar kecerdasan emosional dengan komitmen

terhadap organisasi dan pada variabel kepuasan kerja dengan komitmen

°Ni Made Dwi Puspitawati Dan | Gede Riana, “Pengaruh Kepuasan..., 150



menunjukkan hasil masing-masing memiliki hubungan signifikan berpengaruh
positif antar keduanya.®

Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan Hazairin Habe menyatakan
kepuasan dicerminkan oleh sikap yang ditunjukkan berupa keseimbangan antar
balas jasa dengan kontribusi yang diberikan terhadap lembaga, sehingga
karyawan dapat memperoleh rasa puas jika hasil kerja seimbang dengan beban
kerja sesuai ukuran keadilan individu pekerja. Hal ini membuktikan rumusan
korelasi Product Moment Pearson yang diperoleh nilai r hitung sebesar 0,687,
alhasil tingkat korelasi kuat dengan pernyataan adanya hubungan variabel
kepuasan dan komitmen dan hipotesis yang dirumuskan dapat diterima.1!

Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan Y oga Putrana, Aziz Fathoni,
dan Mukeri Warso menyatakan kepuasan kerja adalah pemicu bertahannya
suatu organisasi. Faktor-faktor kepuasan kerja dapat memicu kualitas Kinerja
dan komitmen organisasi. Penelitian ini menunjukkan besar kontribusi pada
variabel kepuasan kerja (X1) terhadap Organizational Citizenship Behaviour
(Y1) perolehan (X1) pada thitung -2,093 dansig. 0,042 < 0,05 maka Ho ditolak,
alhasil hipotesis tidak diterima pada dugaan ada pengaruh antara (Xz1) terhadap
(Y1). Pada variabel komitmen (X2) terhadap OCB (Y1) menunjukkan bahwat
hitung (X2) =1,689 dan nilai signifikasi 0,098 > 0,05 maka Ho diterima. Pada
variabel kepuasan (X1) terhadap kinerja (Y2) menunjukkan bahwa nilai t

hitung (X1) sebesar -0,605 dannilai signifikasi 0,548 > 0,05 maka Ho diterima.

10 Noorhafeza Herliani Adey dan Ferlis Hj. Bahari,“ Hubungan AntarKecerdasan...,73-76

HHazairin Habe, “Hubungan KepuasanKerja Dengan Komitmen Karyawan Pada Toko Buku Fajar
Agung Di BandarLampung,” Jurnal IMK 10, No. 2(2012),19
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Pada variabel (X2) terhadap (Y2) dengan nilai t hitung (X2) sebesar 0,315 dan
nilai signifikasi 0,754 > 0,05 maka Ho diterima. Dan pada variabel (Y1)
terhadap (Y2) dengannilai t hitung (Y1) sebesar 7,923 dannilai signifikasi 0,06
> 0,05 maka Ho di diterima. Berdasarkan hasil koefisien determinasi bahwa
(X1) , (X2) dan (Y1) dengan kotribusi 58,1 % terhadap (Y 2) kemudian terdapat
hasil lain menyatakan adanya variabel lain yang tidak diteliti, dengan
kesimpulan (X2) signifikan dan berpengaruh positif terhadap (Y2), (X2)
signifikan dan berpengaruh positif terhadap (Y1), (X1) mempunyai pengaruh
tidak signifikan terhadap (Y1), (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap (Y2), (Y1) signifikan mempengaruhi pengawai.'?

Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan Rozi Mohammad, Dr. Abd
Latif Kasim, Sofia Zakaria, dan Faezah Mohd Nasir menyatakan kepuasan
kerja dan komitmen mempengaruhi pencapaian prestasi sekolah. Penelitian
menunjukkan bahwa hasil keputusan menunjukkan nilai korelasi, r=.39 alhasil
hubungan peluang kecil tetapi antara kepuasan kerja dengan komitmen
menunjukkan nilai p =.00, dengan maksud terdapat hubungan yang signifikan
antara komitmen terhadap kepuasan kerja.'® Penelitian lain-yang dilakukan
Priarti Megawanti ‘menyatakan pimpinan dengan budaya organisasi dapat
mempengaruhi komitmen dan prioritas utama pegawai, misalkan penerapan
budaya yang dapat menumbuhkan komitmen yang tinggi. Baik komitmen

afektif, normatif, maupun kontinu. Selain penerapan budaya, aspek terpenting

12Yoga Putrana, Azis Fathoni, dan Moh Mukeri Warso,“Pengaruh Kepuasan...,9-11
13Rozi Mohamad Dr. Abd Latif Kasim Sofiah Zakaria Faezah Mohd Nasir, “Komitmen..., 867
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lainnya terletak pada kepuasan kerja yang berhubungan erat dengan komitmen
dalam organisasi.t

Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan Ayunda Ashta Cantari,
Nurhattati Fuad, dan Heru Santoso menyatakan keadaan emosional memicu
perasaan puas dan tidak puas sehingga menimbulkan komitmen tidaknya
karyawan, misalkan adanya rasa menyenangkan atau tidak menyenangkan
dalam situasi. Penelitian menunjukkan nilai thitung lebih besar dari taber (3,121
> 1,988), alhasil HO ditolak , maka pada hipotesis alternatif menyatakan
berhubungan positif antara Kepuasan Kerja dengan Komitmen Organisasi.®

Ada juga penelitian yang dilakukan Yustina Eko Purwaningsih dan Lie
Liana menyatakan kepuasan mempengaruhi komitmen setiap individu,
perilaku tersebut berasal dari perasaan senang dan tidak senang sesuai ukuran
keadilan dan kenyamanan individu. Penelitian ini menunjukkan berdasarkan
analisis kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, maka semakin tinggi kepemimpinan
transformasional makasemakin tinggi kepuasan kerja.*® Dalam penelitian yang
dilakukan Rita Fadhila Sumantri menyatakan bahwa kepuasan-kerja meningkat

melalui pengembangan, berupa kompetensi pengelolaan ilmu pengetahuan dan

4Priarti Megawanti, “Hubungan Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja dengan Komitmen
Organisasi Guru Honorer.” JurnalSosio E-Kons 6, No.1 (2014), 22-26

15Ayunda Ashta Cantari, Nurhattati Fuad, Heru Santoso, “Hubunganantara Kepuasan Kerja Dengan
Komitmen Organisasi Guru Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Duren Sawit,” Jurnal limiah
Untuk Peningkatan Mutu Manajemen Pendidikan 3,No.1 (2016), 26-28

16yustina Eko  Purwaningsih, “Pengaruh  Kepemimpinan Transformasionalterhadap
OrganizationalCitizenship Behavior Dimediasi Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasional
Dalam Rangka Menghadapi Persaingan Menyongsong Aec Pada 2015(Studi Pada Guru Di SMA
Negeri Di Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak),” Jurnal Prosiding Seminar And Call For
Papers 1, No.3(2015), 6-15
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kecerdasan interpersonal sehingga komitmen juga meningkat sebagaimana
pada hasil penelitian yang ditemukan bahwa kompetensi pengelolaan
pembelajaran, kecerdasan interpersonal, dan komitmen berhubungan langsung
secara positif terhadap kepuasan kerja.t’

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan Resky Yulia Safitri dan
M.Nursalim menyatakan bahwa kepuasan kerja cenderung dipicu pada awal
bekerja. Penelitian ini memperoleh hasil signifikan dengan nilai signifikasi
0,018 dan besar kontribusi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,248. Dapat
ditarik kesimpulan analisis dari data bahwa besar kontribusi 24,8% dan 75,2%
tidak terdapat dalam penelitian kepuasan kerja dan komitmen.'® Kemudian
pada penelitian yang dilakukan Holten Sion menyatakan jika pekerja memiliki
komitmen tinggi besar peluang prestasi kerja yang diperoleh taraf tinggi
sehingga semakin tinggi komitmen maka semakin tinggi performansi
seseorang dan semakin tinggi kepuasan seseorang maka semakin baik
performansi. Penelitian ini menunjukkan setiap peningkatan satu unit pada
komitmen guru menyebabkan peningkatan pada performansi mengajar guru
sebesar 0,256 dan pada sisi lain B =0,364 pada variabel hubungan kepuasan
kerja dengan performansi mengajar guru sebesar 0,364, alhasil kepuasan kerja
guru secara nyata mempengaruhi performansi mengajar guru. Sebaliknya,

apabila kepuasan kerja kurang makan performansi guru juga kurang.!® Pada

Rita Fahdila Sumantri, “Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran,Kecerdasan Interpersonal,
Komitmen, Dan Kepuasan Kerja Guru SMK,” Jurnal Ilmu Pendidikan 18,No.1(2012), 32-33
18Rezky Yulia Safitri Dan M. Nursalim, “Hubungan Antara Kepuasan Kerja Dan Komitmen

Organisasi Dengan Intensi Turnover Pada Guru,” Jurnal Character 1, No. 2, (2013), 3-4
19Holten Sion, “Hubungan Antar Komitmen...,51-55
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penelitian yang dilakukan Yohanes Sukamto dan Pardjono menyatakan
komitmen signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. Peningkatan
kinerja dapat ditingkatkan melalui proses belajar dan kebijakan instansi.
Adapun penelitian yang Mohammad Abdul Mukhyi dan Tati Sunarti
menyatakan kepuasan kerja dan komitmen saling berhubungan antara
kepuasan kerja dan locus control terhadap komitmen kerja dengan model
forward.?® Dalam penelitian yang dilakukan Ali Muhtarom menyatakan
kepuasan kerja dan komitmen kerja berhungan positif dengan prestasi kerja
dalam penerapan peningkatan produktivitas kerja pegawai pada instansi.2
Pada penelitian lainnya yang dilakukan Rais Hidayat, Yuyun Elizabeth Patras,
dan Griet Helena Laihand menyatakan persepsi kepuasan kerja berdasarkan
jenis kelamin, jika dibandingakan antara kedua jenis kelamin, maka jenis
kelamin laki-laki ~ dalam tingkat rendah dibanding berjenis kelamin
perempuan.2

Pada penelitian yang serupa, penelitian yang dilakukan Bassilius Redan
Werang menyatakan kepuasan kerja dapat mempengaruhi- moral dan Kinerja.
Penelitian ini tidak bersangkutan dengan komitmen-melainkan-hanya kepuasan
kerja yang signifikan. dengan moral dan kinerja. Penelitian menunjukkan

kepuasan kerja signifikan mempengaruhi moral dalam pekerjaan. Perolehan

20Mohammad Abdul Mukhyildan Tati Sunarti, “Hubungan Antara Kepuasan Kerja Dengan
Komitmen Dalam Lingkungan Institusi Pendidikan Di Kota Depok,” Jurnhal Proceeding Pesat
(Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitek & Sipil)2,No.2 (2007), A155-A157

21Ali Muhtarom, “Kepuasan Kerja Dan Komitmen Kerja(Tinjauan Teori Dan Implementasi
Manajemen Pada Guru Dan Staf' Di Sekolah),”Jurnal Tarbawi 1. No. 01, (2015), 142

22Rais Hidayat, Yuyun Elizabeth Patras, Dan Griet Helena Laihad , “Kepuasan Kerja Guru Dan
Peran Kepemimpinan Pendidikan: Survei Guru Di Bogor Dan Sekitarnya,” Jurnal Jmp
Universitas Pgri Semarang 7, No. 3 (2018), 261
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analisis data menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja. Peryataan ini diartikan bahwa ketika taraf kepuasan tinggi
maka peningkatan kinerja mengikut.2® Dalam penelitian yang dilakukan
Ahmad Suriansyah menyatakan untuk memperkuat komitmen dalam perbaikan
kinerja harus dimulai dari budaya dan komunikasi.?* Pada penelitian yang
dilakukan Tukiyo menyatakan ketika motivasi dalam tingkat tinggi akan
menciptakan rasa puas dalam tingkat tinggi maka kontribusi kinerja
menghasilkan tingkat tinggi.?®> Pada penelitian yang dilakukan Albertus Agung
Wibisono menyatakan bahwa kepuasan kerja signifikan memiliki pengaruh
terhadap komitmen, salah satu aspek yang ditimbulkan dari kepuasan kerja
ialah semangat bekerja sehingga melahirkan komitmen kerja alhasil instansi
berkualitas.?6

Pada penelitian yang serupa dengan penelitian yang dilakukan Ni Made
Dwi Puspitawati dan | Gede Riana menyatakan kunci utama kualitas layanan
terbaik terletak pada kepuasan dan komitmen yang dimiliki oleh pegawai. Hal
ini terbukti dengan signifikan pengaruh positif antara kepuasan kerja terhadap
komitmen, hubungan signifikan antara kepuasan kerja terhadap kualitas
layanan dan hubungan signifikan ‘komitmen. terhadap kualitas layanan.

Penelitian ini menunjukan pada hasil perhitungan nilai t hitung 9,917 dengan

23Basilius Redan Werang, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Moral
Kerja Guru, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SDN Di Kota Merauke,” Jurnal
Cakrawala Pendidikan XXXI11,No.1,(2014), 135

24Ahmad Suriansyah, “Hubungan Budaya...,365

25Tukiyo, “Motivasi Dan Kepuasan Kerja Guru Sekolah DasarDi Kabupaten Klaten,” Jumal
Prosiding Ilmu Pendidikan 1,No.2, (2015), 166

26 Albertus Agung Wibisono, “Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Semangat Kerja Terhadap Komitmen
Organisasi DanOrganizational CitizenshipBehavior (Ocb) PadaKaryawan HotelComfort Dumai”
Jurnal Jom Fekon 4, No. 1 (2017), 627
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taraf signifikansi sebesar 0,000 < p 0,05 atau 0,000 < 0,05=koefisien variabel
signifikan dengan kata lain jika seseorang memiliki rasa puas terhadap
pekerjaan maka akan menghadirkan rasa komitmen.2’ Pada penelitian yang
dilakukan Intan Ayu Ningkiswari dan Ratna Dwi Wulandari menyatakan
kepuasan kerja dapat dilihat dari tingkat kinerja, tingkat absensi, dan tingkat
turnover. Komitmen akan terwujud ketika seseorang memiliki kecenderungan
rasa ingin menetap atas keinginan sendiri untuk menjadi bagian instansi.
Alhasil penelitian pada uji regresi logistic univariat 0,002, pernyataan ini
berarti kepuasan kerja terhadap komitmen karyawan memiliki pengaruh karena
nilai p < a (0,05). sedang nilai Exp (B) memperoleh nilai 0,269. Peryataan
koefisien ini tergolong kuat maka kemungkinan jika seseorang memiliki taraf
puas tinggi akan memiliki komitmen dengan taraf 3,72 jika meninjau dari
perbandingan individu dengan rasa cukup. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
kecenderungan peningkatan kepuasan diikuti peningkatan komitmen.28
Penelitian-penelitian  menjelaskan bahwa pengaruh kepuasan Kkerja
terhadap  Komitmen organisasi yang dipengaruhi beberapa faktor internal
berupa keseimbangan insentif dengan adilnya pekerjaan, suasana lingkungan
dan cara pemimpin dalam bersikap bahkan rekan kerja. Namun, terdapat juga
faktor eksternal yang mempengaruhi tenaga pekerja atau karyawan berupa

pertimbangan gaji perbedaan dalam instansi dibidang yang sama sehingga

27Ni Made Dwi PuspitawatiDan | Gede Riana, “Pengaruh Kepuasan...,74-78

28Intan Ayu Ningkiswari Dan Ratna Dwi Wulandari, “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Komitmen KaryawanRumah Sakit Mata Undaan Surabaya (The Effect Of Job Satisfaction On
Commitment Of Rumah Sakit Mata UndaanSurabaya’s Employees),” Jurnal Administrasi
Kesehatan Indonesia 5, No. 2, (2017), 163-166
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menimbulkan perselisihan. Penelitian sudah dilakukan beberapa kali,
berdasarkan penelitian sebelumnya membahas pengaruh kepuasan kerja
terhadap komitmen organisasi berdasarkan umur, emosi, budaya, dan kinerja.
Namun, untuk penelitian selanjutnya akan dibahas tentang hubungan antara
kepuasan kerja dengan komitmen kerja terhadap kinerja dengan tujuan untuk
memengaruhi dan mendorong pegawai agar atasan bahkan petinggi instansi
mengetahui bahwa sudahkah pegawai-pegawai di instansi mendapatkan
kepuasan kerja dan seberapa besar komitmen yang dimiliki setiap pegawai
hingga pengaruhnya peningkatan kinerja. Oleh karena itu, perlu adanya
penelitian lebih lanjut hubungan antara kepuasan kerja dengan komitmen kerja
terhadap kinerja untuk melengkapi hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara

kepuasan kerja dengan komitmen kerja terhadap kinerja.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan digunakan untuk memberi gambaran umum pada
susunan dalam skripsi. Sistematika terdiri dari limabah, yaitu:2°
BAB | berisi penjelasan letak permasalahan penelitian, meliputi latar
belakang penjelasan topik permasalahan dilengkapi mengapa penelitian
dilakukan, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, telaah pustaka, serta

sistematika pembahasan.

29Nur Rohmah dkk., Pedoman Penulisan Skripsi: Program studi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2014.
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BAB Il berisi teori hubungan antar variabel yang dilengkapi hipotesis.
Teori tersebut tentang hubungan variabel X; (Kepuasan Kerja), variabel X,
(Komitmen Kerja) dan variabel Kinerja (Y).

BAB |11 berisi rincian metode penelitian, meliputi: jenis penelitian, tempat
dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian,
definisi operasional variabel, instrumen dan teknik pengumpulan data, uji
validitas dan reliabilitas, serta teknik analisis data.

BAB IV berisi penjelasan data hasil penelitian hubungan kepuasan kerja
dan komitmen kerja terhadap kinerja dilengkapi pemaparan data deskripsi dan
distribusi sampel, distribusi frekuensi, korelasi bivariat, korelasi parsial dan
regresi linear ganda. Pengolahan data tersebut menggunakan program SPSS
(Statistical Package for Social Sciences) 25.

BAB V berisi kesimpulan hasil penelitian dilengkapi peryataan menerima
atau menolak hipotesis serta pemberian saran positif untuk instansi pilihan di

Sulawesi, pembaca maupun peneliti selanjutnya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 1V, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja
(X1) terhadap kinerja (Y). Hal ini dibuktikan dengan angka signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05 pada angka kepercayaan 95%.
Korelasi yang terjadi antara tingkat kepuasan kerja dengan tingkat
Kinerja sebesar 0,829. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa
hubungan yang terjadi antara variabel kepuasan kerja dan Kinerja
berada pada kategori sangat kuat karena berada pada interval 0.800 — 1.
Oleh karena itu, hubungan antara variabel independen berupa kepuasan
kerja memiliki hubungan yang positif atau searah dengan variabel
dependen berupa kinerja sehingga Hq diterima dan Ho ditolak. Semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja, semakin tinggi pula tingkat kinerja .

2. Kepuasan kerja. berpengaruh (X1) terhadap kinerja (Y) karena
dimediasi oleh komitmen kerja (X2). Terbukti dengan koefisien
korelasi atau R sebesar 0,889 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < o =
0,05, sedangkan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,790.
Perbandingan antara koefisien korelasi bivariat dengan koefisien
korelasi parsial adalah ryx = 0,829 > ryx; = 0,334. Dari hasil
perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepuasan Kerja

berpengaruh terhadap kinerja karena dimediasi oleh komitmen kerja.
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Maka Ha2 diterima dan Ho2 ditolak menggantikan diterimanya Ha1 pada
uji korelasi bivariat.

. Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel kepuasan kerja (X1)
dan variabel komitmen kerja (X2) dengan variabel kinerja (Y). Nilai
thitung dari variabel kepuasan kerja sebesar 3,631, sedangkan nilai ttabel
sebesar 1,982 sehingga thitung> twbel. Sementaraitu, thiungdari variabel
komitmen kerja sebesar 7,193. Jadi, thitung < twavel. Koefisien regresi
kepuasan kerja sebesar 0,278, sedangkan nilai koefisien regresi
motivasi kerja sebesar 0,549. Jadi, bl > b2 sehingga variabel Xi
(kepuasan kerja) benar-benar berpengaruh terhadap varaibel Y
(kinerja) jika dimediasi oleh variabel X2 (komitmen kerja). Persamaan
regresinya adalah Y = 0,183+ 0,278X1+0,549X2. Artinya, setiap
penambahan satu angka pada variabel kepuasan kerja dan komitmen
kerja akan menyebabkan kenaikan angka pada variabel kinerja sebesar

0,827 poin atau 84,7%.
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B. Saran

1. Diharapkan kepala intansi terpilih di pulau sulawesi untuk selalu
memberikan arahan dan bimbingan kepada bawahannya agar
Kinerja tetap baik dan meningkat. Bukan hanya melalui arahan dan
bimbingan saja, namun dengan keteladanan, kepribadian dan
kewibawaan serta kebijakan yang dimiliki oleh atasan diharapkan
mampu meningkatkan kinerja anggotannya.

2. Bagi para tenaga kerja, diharapkan tidak hanya bergantung pada
atasan maupun rekan kerja akan tetapi tenaga kerja dapat memiliki
komitmen dari diri sendiri agar kinerja stabil bahkan meningkat.

3. Diharapkan bagi penelitian yang serupa selanjutnya adanya
penambahan variabel lain, karena pada hasil penelitian ini terdapat

variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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